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Draf pertanyaan wawancara  

 

No Pertanyaan di 

ajukan kepada 

pertanyaan 

1 Kepada Kepala 

Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an 

Danau Ranau 

1. Dalam upaya pesantren untuk 

mandiri apa saja langkah yang 

di ambil pondok pesantren 

untuk mewujudkan 

kemandirian tersebut?  

2. Sudah berapa lama pondok 

pesantren melakukan kegiatan 

untuk mencapai kemandirian 

finansial? 

3. Apakah terdapat anggaran 

dana selain dari usaha milik 

pribadi dari pondok 

pesantren? 

4. Setelah berhasil mewujudkan 

kemandiriannya, dana yang 

diperoleh tersebut di 

prioritaskan kemana? 

5. Apakah ada kendala dalam 

pelaksanaannya sejauh ini, dan 

bagaimana cara pondok 
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pesantren dalam 

menyikapinya? 

6. Bagaimana sistematis nya 

usaha pesantren ini dan siapa 

saja yang berkontribusi? 

7. Apakah dampak yang di 

rasakan pesantren setelah 

mandiri secara finansial? 

8. Apakah dalam mencapai 

kemandirian finansial ini 

pondok pesantren turut 

mengikut sertakan masyarakat 

sekitar? 

2 Kepada pengurus 

Pondok Pesantren 

Roudlotul Qur’an 

1. Apakah saudara/i tahu sudah 

berapa lama kegiatan usaha ini 

berlangsung di dalam pondok 

pesantren? 

2. Apa saja kendala yang 

dihadapi oleh saudara/i dalam 

upaya menjalankan usaha ini? 

3. Bagaimana jalannya sistem 

usaha disini dalam upaya 

mencapai kemandirian 

finansial? 
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4. Apakah dalam jalan nya usaha 

yang didirikan oleh pondok 

pesantren mengikut sertakan 

masyarakat disekitar? 

5. Siapa saja yang berkontribusi 

dalam upaya kemandirian 

pondok pesantren ini? 

6. Siapa yang mengatur keluar 

masuknya uang yang di 

peroleh dr usaha ini? 

7. Dampak yang dirasakan oleh 

saudara/i setelah bisa 

menjalankan usaha tersebut 

dengan pesat? 

8. Menurut saudara/i apakah 

usaha yang dilakukan oleh 

pondok pesantren ini efektif 

dalam upaya kemandirian 

terutama di bidang finansial? 

Mengapa demikian? 

3 Kepada masyarakat 

sekitar Pondok 

Pesantren Roudlotul 

Qur’an Danau Ranau 

1. Apa yg ibu/bapak dapat 

rasakan setelah didirikan 

pondok pesantren di sekitar 

lingkungan ini? 
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2. Menurut ibu/bapak apakah  

pondok pesantren memberikan 

dampak yang positif bagi 

kesejahteraan masyarakat 

disini? 

3. Apakah pondok pesantren 

mengikut sertakan masyarakat 

sekitar dalam mencapai 

kemandirian finansialnya? 

4. Bagaimana peran pesantren 

dalam memberdayakan 

kesejahteraan masyarakat 

sekitar? 

/ 
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